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Article history: This research is motivated by the existence of several students who experience obstacles
Submitted: 23 October 2025 in their interest in participating in individual counseling. In addition, students do not
Final Revised: 10 November 2025 understand the impact caused if obstacles to interest in participating in individual
Accepted: 18 November 2025 counseling are allowed, so that the learning process in the classroom does not run
Published: 16 December 2025 effectively and students become less focused because they harbor the problems they have.
Keywords: The purpose of this study is to find out the factors that affect students' interest in
Interest participating in individual counseling services, both from internal and external factors.
Counseling This study uses a quantitative descriptive method. The research population was 323
Individual students in class VIII, with purposive sampling techniques of 50 people, namely

students who had participated in individual counseling. The instrument used was in
the form of a questionnaire, and data analysis was carried out using percentages. The
results showed that 1) internal factors that affect students' interest are in the category
of quite high, and 2) external factors that affect students' interest in utilizing individual
counseling are in the category of quite high (78%). This study recommends that BK
teachers can increase students' interest in utilizing individual counseling services.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya beberapa peserta didik yang mengalami hambatan
minat untuk mengikuti konseling individual. Selain itu, peserta didik kurang memahami
dampak yang ditimbulkan jika kendala pada minat untuk mengikuti konseling individual
dibiarkan, sehingga proses pembelajaran di kelas tidak berjalan secara efektif dan peserta didik
menjadi kurang fokus karena memendam permasalahan yang dimilikinya. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat peserta didik dalam
mengikuti layanan konseling individual, baik dari faktor internal maupun eksternal. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas
VIII sebanyak 323 orang, dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling sebanyak 50
orang, yaitu peserta didik yang sudah pernah mengikuti konseling individual. Instrumen yang
digunakan berupa angket, dan analisis data dilakukan menggunakan persentase. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 1) faktor internal yang mempengaruhi minat peserta didik
berada pada kategori cukup tinggi, dan 2) faktor eksternal yang mempengaruhi minat peserta
didik dalam memanfaatkan konseling individual berada pada kategori cukup tinggi (78%).
Penelitian ini merekomendasikan agar guru Bimbingan Konseling dapat meningkatkan minat
peserta didik untuk memanfaatkan layanan konseling individual.

Kata kunci: Minat, konseling, individual
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Faktor Yang Mempengaruhi Minat Peserta Didik Dalam Memanfaatkan Konseling Individual

PENDAHULUAN

Pendidikan dan bimbingan konseling memiliki visi dan misi yang sama, yaitu
membantu peserta didik menjalani kehidupan di lembaga pendidikan dengan baik dan
optimal (Ardimen, 2018;Sitorus et al., 2024). Keduanya harus berjalan seimbang dan saling
terkait agar peserta didik memperoleh dukungan yang tepat untuk mencapai potensi
maksimal. Bimbingan dan konseling sebagai bagian dari pendidikan memiliki peran penting
dalam membantu peserta didik menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi (Lase,
2018;Yuhana & Aminy, 2019;Ulfah & Arifudin, 2020;Purnomo et al., 2025). Peserta didik sering
kali mengalami kesulitan belajar, masalah hubungan pertemanan, kesulitan penyesuaian diri,
perilaku tidak menyenangkan, hingga permasalahan keluarga, yang baik secara langsung
maupun tidak langsung dapat memengaruhi dan menimbulkan masalah bagi peserta didik
itu sendiri.

Bimbingan dan konseling merupakan proses pemberian bantuan kepada individu
secara berkesinambungan agar individu dapat memahami dirinya, mampu mengarahkan diri,
dan memiliki tindakan yang sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan (Ulfah &
Arifudin, 2020). Pemberian bantuan ini dapat dilakukan melalui pelaksanaan layanan, salah
satunya adalah konseling individu (Nurismawan et al., 2022). Pelaksanaan konseling individu
di sekolah dapat terlaksana dengan baik jika peserta didik memiliki minat secara sukarela
untuk mengikuti konseling. Dari berbagai jenis layanan bimbingan dan konseling, layanan
konseling individu perlu mendapat perhatian lebih karena dapat dikatakan sebagai ciri khas
layanan bimbingan konseling (Lianawati, 2018). Layanan ini memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan,
bakat, minat, masalah pribadi, kehidupan sosial, belajar, dan pengembangan karier, yang
difasilitasi atau dilaksanakan oleh konselor.

Konseling individu adalah “Proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui
wawancara konseling oleh seorang ahli (Konselor) kepada individu yang sedang mengalami
masalah (Klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien (Fradinata &
Sukma, 2023).” Sedangkan konseling individu memuat beberapa hal penting, yaitu: (1) usaha
membantu klien dalam mengentaskan permasalahan; (2) menjaga kerahasiaan klien; (3)
membangun hubungan akrab antara klien dan konselor; (4) proses pembelajaran bagi klien;
(5) pelaksanaan secara tatap muka; dan (6) klien dapat mengambil tanggung jawab sendiri
terhadap berbagai persoalan atau masalah khusus yang dialaminya. Salah satu syarat
terjadinya konseling yang baik adalah adanya kesadaran diri peserta didik (Bahri, 2020). Oleh
karena itu, minat peserta didik secara sukarela dalam mengikuti konseling dapat
memengaruhi pelaksanaan konseling itu sendiri (YULISMAN, 2022). Minat timbul ketika
individu tertarik pada sesuatu karena sesuai dengan kebutuhannya atau dirasakan berarti bagi
dirinya. Minat sebagai suatu rasa suka dan ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa
paksaan, yang mendorong individu memberi perhatian lebih terhadap hal atau aktivitas
tersebut (Heri, 2019). Namun, dalam praktiknya, kegiatan bimbingan dan konseling belum
berjalan optimal dan masih menghadapi hambatan, baik dari guru pembimbing maupun
peserta didik.

Banyak anggapan yang keliru bahwa guru pembimbing adalah “polisi sekolah” yang
harus menjaga dan mempertahankan disiplin, tata tertib, dan keamanan sekolah. Padahal,
guru pembimbing seharusnya menjadi tempat pencurahan kepentingan peserta didik, bukan
pengawas atau polisi yang selalu mencurigai dan menangkap peserta didik yang dianggap
bersalah (Dewi et al., 2017;Amalia & Wahyumiani, 2022). Kesalahan memahami keberadaan
bimbingan dan konseling ini berdampak pada rendahnya minat peserta didik untuk
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memanfaatkan layanan tersebut. Padahal, setiap peserta didik seharusnya memahami dan
memanfaatkan bimbingan dan konseling agar mampu mengoptimalkan kemampuan diri dan
menyelesaikan masalah secara mandiri. Rendahnya minat peserta didik terlihat dari
minimnya jumlah peserta didik yang datang ke ruang BK secara sukarela. Salah satu penyebab
enggannya peserta didik melakukan kegiatan bimbingan dan konseling adalah persepsi keliru
bahwa guru pembimbing adalah polisi sekolah (Fitriani & Asiyah, 2024).

Minat peserta didik dalam memanfaatkan layanan konseling individu dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal (Aini et al., 2023). Faktor internal berasal dari diri sendiri, meliputi
persepsi, sikap, motivasi, dan kebutuhan (Djarwo, 2020). Sementara faktor eksternal berasal
dari lingkungan, seperti relasi guru dengan peserta didik, relasi antar peserta didik, sarana
dan prasarana, serta teman bergaul. (Usman, 2016) menambahkan bahwa minat peserta didik
dalam memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling akan muncul jika faktor internal dan
eksternal bernilai positif, sehingga tujuan, fungsi, dan konsep BK dapat berjalan sesuai
keinginan peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Lubuk
Sikaping pada Desember 2024 hingga Maret 2025, ditemukan rendahnya minat peserta didik
untuk mengikuti konseling individu, terlihat dari tidak adanya inisiatif untuk datang secara
sukarela ke ruang BK. Peserta didik cenderung memendam masalah yang dialami, sehingga
berdampak pada proses pembelajaran yang tidak efektif. Hasil wawancara dengan guru BK
pada 10 Maret 2025 menunjukkan beberapa fenomena, antara lain: peserta didik tidak
mengetahui dampak dari tidak mengikuti konseling, takut masalah yang diceritakan tersebar
ke seluruh guru, menganggap ruang BK hanya untuk peserta bermasalah, bingung dengan
prosedur layanan konseling, malu untuk bercerita, cenderung diam, memiliki minat rendah
untuk mengikuti konseling, dan tidak fokus dalam pembelajaran karena memendam
permasalahan sendiri. Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti bermaksud melakukan
penelitian dengan judul “Faktor yang Mempengaruhi Minat Peserta Didik dalam
Memanfaatkan Konseling Individual” untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi
minat peserta didik dalam menggunakan layanan konseling individu di sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Populasi
penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Lubuk
Sikaping berjumlah 323 peserta didik. Teknik pengambilan sampel purposive sampling
berjumlah 50 orang dengan kriteria peserta didik yang sudah pernah melakukan konseling
individual. Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, pada variabel faktor
yang mempengaruhi minat peserta didik terdiri dari 69 item dan dianalisis dengan
menggunakan teknik persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Rekapitulasi deskripsi hasil penelitian faktor yang mempengaruhi minat peserta didik dalam
memanfaatkan konseling individual ialah pada grafik berikut:
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FAKTOR INTERNAL FAKTOR EKSTERNAL
1?’
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Juml... Jumlah

mFaktor Internal 0%  14% 86% 0% 0% Z‘:f(e/”)t
WKebutuhan R | A2% | 62% | O | M W Faktor Eksternal 2% | 20%  78% 0% 0%
Persepsi 4%  20% | 76% 0% @ 0% mGuru BK 2% | 24%  72% 2% @ 0%
B Motivasi 0% 14% 86% 0% 0% Teman Sebaya 2% | 28%  68% 2% = 0%
mSikap 0% 12% 80% 8% 0% MmSaranadanPrasarana 0% @ 18% @ 82% 0% 0%

Hasil penelitian secara keseluruhan mengindikasikan bahwa minat peserta didik dalam
mengikuti layanan konseling perorangan dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan
eksternal, dengan dominasi kategori "Cukup Tinggi" pada sebagian besar indikator. Faktor
internal, terutama motivasi dan persepsi positif, menjadi pendorong utama minat (86% di
kategori "Cukup Tinggi"), sementara faktor eksternal, khususnya sarana dan prasarana (82%
di kategori "Cukup Tinggi"), juga memberikan kontribusi signifikan (78 % keseluruhan faktor
eksternal di kategori "Cukup Tinggi"). Meskipun ada sedikit variasi antar sub-faktor, temuan
ini secara konsisten menunjukkan bahwa baik dorongan dari dalam diri siswa maupun
dukungan dari lingkungan luar berperan penting dalam mendorong partisipasi mereka dalam
mengikuti konseling.

Pembahasan

Pada bagian ini akan dikemukakan pembahasan berdasarkan analisis, penafsiran,
temuan penelitian mengenai Faktor yang Mempengaruhi Minat Peserta Didik dalam
Memanfaatkan Konseling Individual di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Lubuk Sikaping.

Faktor yang Mempengaruhi Minat Peserta Didik dalam Memanfaatkan Konseling
Individual

Berdasarkan data yang disajikan, terlihat jelas bahwa faktor internal memiliki pengaruh
yang sangat signifikan dan dominan terhadap minat peserta didik dalam mengikuti layanan
konseling perorangan. Persentase 86% yang berada di kategori "Cukup Tinggi" untuk
keseluruhan faktor internal mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat
kemauan dan kecenderungan yang baik dari dalam diri mereka untuk terlibat dalam proses
konseling. Hal ini menjadi landasan kuat bagi efektivitas layanan konseling, sebab tanpa
adanya dorongan internal, upaya eksternal mungkin tidak akan membuahkan hasil yang
optimal. Meskipun kebutuhan siswa berada pada 62% di kategori "Cukup Tinggi" dan sikap
pada 80%, ada sedikit ruang untuk peningkatan, terutama pada aspek kebutuhan yang
persentasenya sedikit lebih rendah dibandingkan indikator lain. Adanya 8% persentase
"Rendah" pada indikator sikap juga menunjukkan bahwa masih ada sebagian kecil siswa yang
mungkin memiliki sikap kurang positif terhadap konseling. Namun, secara keseluruhan,
minimnya persentase pada kategori "Sangat Tinggi", "Rendah", dan "Sangat Rendah"
menegaskan bahwa faktor internal seperti motivasi dan persepsi positif secara kolektif
menjadi penentu utama dan pendorong kuat bagi minat mayoritas peserta didik dalam
mengakses layanan konseling perorangan sebagaimana dikemukakan oleh (RESTRI, 2023).
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Minat memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling sangat dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal (Prastiti et al., 2013;Nabila & Darminto, 2020;Amalia & Wahyumiani,
2022;Aini et al., 2023). Faktor internal mencakup kebutuhan yang muncul, motivasi diri, dan
sikap yang ditunjukkan peserta didik. Sementara itu, faktor eksternal mencakup pengaruh
keluarga, guru BK, fasilitas layanan, pertemanan, serta media yang digunakan (Segara et al.,
2025). Dengan demikian, upaya peningkatan minat harus menyasar pada pemberdayaan
motivasi personal peserta didik sekaligus memperbaiki kondisi dan peran eksternal seperti
kualitas layanan dan dukungan lingkungan. Jadi, dapat dimaknai bahwa minat peserta didik
dalam memanfaatkan layanan konseling individual dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
internal maupun eksternal. Faktor internal mencakup kebutuhan, persepsi, motivasi, dan
sikap. Sementara itu, faktor eksternal meliputi guru BK, teman sebaya, dan sarana dan
prasarana.

Faktor Internal

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor internal yang mempengaruhi
minat peserta didik terdapat 0 orang peserta didik (0%) yang berada pada kategori sangat
tinggi, 7 orang peserta didik (14%) yang berada pada kategori tinggi, 43 orang peserta didik
(86%) yang berada pada kategori cukup tinggi, tidak ada seorangpun peserta didik yang
berada pada kategori rendah, dan tidak ada seorangpun peserta didik yang berada pada
kategori sangat rendah. Faktor internal yang meliputi aspek psikologis dan emosional siswa
seperti motivasi, sikap, persepsi diri, dan kebutuhan pribadi memiliki peran sangat dominan
dalam menentukan minat siswa untuk menggunakan layanan konseling (Korompot et al.,
2020;Aprivanti & Wardhani, 2025). Faktor-faktor ini memengaruhi bagaimana siswa
memandang pentingnya konseling bagi diri mereka sendiri, serta seberapa besar dorongan
internal yang mereka miliki untuk mencari bantuan melalui konseling. Jika siswa memiliki
persepsi negatif terhadap konseling atau kurang memahami manfaatnya, maka minat mereka
akan cenderung rendah. Selain itu, motivasi yang rendah dan kurangnya kesadaran atas
kebutuhan pribadi untuk pengembangan diri juga menjadi hambatan utama. Oleh karena itu,
meskipun faktor eksternal seperti dukungan lingkungan dan fasilitas tersedia, tanpa adanya
dorongan dan sikap positif dari dalam diri siswa, minat mereka untuk memanfaatkan
konseling perorangan tetap akan rendah. Pentingnya intervensi yang mampu meningkatkan
kesadaran dan motivasi internal siswa agar mereka lebih terbuka dan aktif dalam mengikuti
layanan konseling (Muhammad et al., 2025). Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang ada,
peserta didik menunjukkan tingkat minat yang cukup tinggi terhadap konseling individual.
Hal ini menunjukkan bahwa faktor internal seperti kebutuhan, persepsi, motivasi dan sikap
berperan penting dalam membentuk minat siswa untuk memanfaatkan konseling individual.

Kebutuhan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi minat
peserta didik pada indikator kebutuhan terdapat 3 orang peserta didik (6%) yang berada pada
kategori sangat tinggi, 16 orang peserta didik (32%) yang berada pada kategori tinggi, 31 orang
peserta didik (62%) yang berada pada kategori cukup tinggi, tidak ada seorangpun peserta
didik yang berada pada kategori rendah, dan tidak ada seorangpun peserta didik yang berada
pada kategori sangat rendah. Menurut (Novalia et al., 2023) salah satu faktor internal yang
memengaruhi motivasi seseorang dalam memanfaatkan layanan konseling individual adalah
kebutuhan manusia itu sendiri: individu terdorong oleh kebutuhan untuk mewujudkan
potensinya secara penuh, meraih kemandirian, serta membentuk sosok teman yang bisa
mendengarkan keluh kesahnya sehingga muncul minat untuk memanfaatkan konseling.
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Selanjutnya, Kebutuhan ini hanya dirasakan sendiri oleh seorang individu. Seseorang tersebut
melakukan aktivitas belajar karena ada yang mendorongnya. Keadaan dalam diri pribadi
seorang peserta didik yang mendorongnya untuk mnelakukan aktivitas-aktivitas tertentu
guna mencapai suatu tujuan (Abnisa, 2020). Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang sudah
ada, bahwa mayoritas peserta didik menunjukkan minat yang cukup tinggi hingga tinggi pada
indikator kebutuhan. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan menjadi salah satu faktor
internal yang signifikan dalam mendorong minat peserta didik untuk memanfaatkan
konseling individual.

Persepsi

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi minat
peserta didik pada indikator persepsi terdapat 2 orang peserta didik (4%) yang berada pada
kategori sangat tinggi, 10 orang peserta didik (20%) yang berada pada kategori tinggi, 38 orang
peserta didik (76%) yang berada pada kategori cukup tinggi, tidak ada seorangpun peserta
didik yang berada pada kategori rendah, dan tidak ada seorangpun peserta didik yang berada
pada kategori sangat rendah. Menurut (Arisandy & Passalowongi, 2021) Persepsi sebagai
suatu proses kognitif tentang layanan konseling individu serta kompetensi kepribadian
konselor terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap minat siswa dalam memanfaatkan
layanan bimbingan dan konseling. Persepsi peserta didik terhadap kompetensi konselor dan
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling memiliki hubungan signifikan dan positif
dengan minat mereka untuk memanfaatkan layanan BK. Persepsi merupakan stimulus yang
diindra oleh individu, di organisasikan, kemudian di interprestasikan sehingga individu
menyadari dan mengerti tentang apa yang di indra (Fuadi & Maulana, 2025). Proses
pengindraan terjadi setiap saat, yaitu pada individu menerima stimulus yang mengenai
dirinya mengenai dirinya melalui alat indra. Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang ada,
bahwa peserta didik memiliki persepsi yang cukup tinggi terhadap konseling individual. Hal
ini menunjukkan bahwa persepsi peserta didik terhadap konseling individual tergolong
positif dan berpotensi mendorong minat mereka untuk memanfaatkannya. Persepsi sebagai
faktor internal berperan penting dalam membentuk minat peserta didik untuk mengikuti
konseling individual, karena melalui persepsi yang positif peserta didik akan lebih memahami
manfaat konseling individual.

Motivasi

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi minat
peserta didik pada indikator motivasi terdapat 0 orang peserta didik (0%) yang berada pada
kategori sangat tinggi, 7 orang peserta didik (14%) yang berada pada kategori tinggi, 43 orang
peserta didik (86%) yang berada pada kategori cukup tinggi, tidak ada seorangpun peserta
didik yang berada pada kategori rendah, dan tidak ada seorangpun peserta didik yang berada
pada kategori sangat rendah. Motivasi seseorang sangat dipengaruhi oleh dua faktor internal
dan eksternal. Faktor internal termasuk: persepsi individu terhadap diri sendiri; harga diri dan
prestasi; harapan akan masa depan; kebutuhan untuk mengembangkan potensi diri dan
mendapatkan tempat untuk menceritakan (Sesa, 2024) masalah; serta kepuasan terhadap hasil
(Abnisa, 2020). Faktor eksternal mencakup jenis dan sifat masalah, kelompok sosial, situasi
lingkungan, dan sistem imbalan dari konseling individual. Motivasi adalah perubahan energi
dalam diri yang ditandai dengan munculnya feeliing dan di dahului dengan tanggapan
terhadap adanya tujuan. Motivasi adalah sesuatu yang kompleks, motivasi akan
menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia sehingga
bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian
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bertindak atau melakukan sesuatu. Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang ada, bahwa
sebagian besar peserta didik memiliki tingkat motivasi yang tergolong cukup tinggi dalam
memanfaatkan konseling individual. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum peserta didik
telah memiliki dorongan yang cukup kuat untuk mengikuti konseling individual. Motivasi
sebagai bentuk dorongan internal yang berperan penting dalam membentuk minat peserta
didik terhadap konseling individual, dan meskipun sebagian besar berada pada kategori
cukup tinggi, peningkatan motivasi tetap diperlukan agar lebih banyak peserta didik yang
berada pada kategori tinggi hingga sangat tinggi.

Sikap

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi minat
peserta didik pada indikator sikap terdapat 0 orang peserta didik (0%) yang berada pada
kategori sangat tinggi, 6 orang peserta didik (12%) yang berada pada kategori tinggi, 40 orang
peserta didik (80%) yang berada pada kategori cukup tinggi,4 orang peserta didik (8%) berada
pada kategori rendah, dan tidak ada seorangpun peserta didik yang berada pada kategori
sangat rendah. Faktor internal, seperti sikap yang ditunjukkan diri sendiri bersama-sama
dengan keberadaan masalah dan motivasi diri, terbukti berpengaruh terhadap minat siswa
dalam memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling (Novalia et al., 2023). Sikap dan
perilaku sebagai refleksi dari persepsi diri siswa terhadap layanan menjadi faktor internal
penting yang mendorong minat siswa, misalnya ketika siswa memandang guru BK sebagai
“polisi sekolah”, yang justru menurunkan minat mereka. Sikap sebagai keteraturan tertentu
dalam hal pemikiran, tindakan seseorang terhadap suatu objek di lingkungan sekitarnya (Sari
& Septimar, 2021). Dalam melihat suatu objek seseorang merespon positif atau negatif
tergantung apa yang ada pada feeliing seseorang, kemudian tergantung pada anggapan
seseorang apakah objek tersebut perlu direspon atau tidak direspon dalam bentuk tindakan.
Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang ada, bahwa sebagian besar peserta didik memiliki
sikap cukup positif terhadap konseling individual. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun
mayoritas siswa memiliki kecenderungan sikap yang mendukung, masih terdapat sebagian
kecil yang menunjukkan sikap kurang mendukung terhadap konseling individual. Sikap
peserta didik terhadap konseling individual berperan penting dalam memengaruhi minat
mereka untuk memanfaatkan konseling individual.

Faktor Eksternal

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor eksternal yang
mempengaruhi minat peserta didik terdapat 1 orang peserta didik (2%) yang berada pada
kategori sangat tinggi, 10 orang peserta didik (20%) yang berada pada kategori tinggi, 39 orang
peserta didik (78%) yang berada pada kategori cukup tinggi, tidak ada seorangpun peserta
didik yang berada pada kategori rendah, dan tidak ada seorangpun peserta didik yang berada
pada kategori sangat rendah. Faktor eksternal seperti lingkungan masyarakat, teman sebaya,
dan keluarga memiliki peran penting dalam mempengaruhi minat siswa untuk memanfaatkan
layanan bimbingan dan konseling (Armansyah, 2021). Di antara faktor-faktor tersebut,
pengaruh teman sebaya dianggap paling dominan karena siswa cenderung lebih mudah
terpengaruh oleh sikap dan perilaku teman-temannya dibandingkan dengan otoritas lain
seperti guru atau konselor. Teman sebaya yang memberikan dukungan positif dan
menunjukkan sikap terbuka terhadap konseling dapat menjadi motivator utama bagi siswa
untuk mengikuti layanan tersebut. Sebaliknya, apabila lingkungan teman sebaya memberikan
stigma negatif atau kurang mendukung, hal ini dapat menjadi hambatan signifikan yang
menurunkan minat siswa. Selain itu, peran keluarga dan masyarakat sebagai lingkup sosial
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yang lebih luas juga turut membentuk pandangan dan sikap siswa terhadap konseling, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, strategi peningkatan pemanfaatan
layanan konseling perlu melibatkan pendekatan yang memperkuat dukungan dari teman
sebaya dan lingkungan sosial sekitar siswa untuk menciptakan suasana yang kondusif bagi
penggunaan layanan konseling (Seprianto et al., 2024). Berdasarkan hasil penelitian dan teori
yang ada, peserta didik menunjukkan minat yang cukup tinggi terhadap konseling individual.
Hal ini menegaskan bahwa faktor eksternal, seperti guru BK, teman sebaya, dan sarana
prasarana memiliki peran signifikan dalam memengaruhi minat peserta didik untuk
memanfaatkan konseling individual.

Guru BK

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi minat
peserta didik pada indikator guru BK terdapat 1 orang peserta didik (2%) yang berada pada
kategori sangat tinggi, 12 orang peserta didik (24 %) yang berada pada kategori tinggi, 36 orang
peserta didik (72%) yang berada pada kategori cukup tinggi, 1 orang peserta didik (2%) berada
pada kategori rendah, dan tidak ada seorangpun peserta didik yang berada pada kategori
sangat rendah. Menurut (YULISMAN, 2022) mengungkapkan bahwa keterampilan konseling
guru BK berhubungan positif dengan minat siswa dalam mengikuti layanan konseling
individual. Semakin baik keterampilan konseling guru BK, semakin tinggi minat siswa untuk
memanfaatkan layanan tersebut. Guru bk menjadi faktor penentu bagi pencapaian konseling
yang efektif, disamping faktor pengetahuan tentang dinamika perilaku dan keterampilan
konseling (Karneli & Hakim, 2024). Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang ada, bahwa
peserta didik  memiliki pandangan yang cukup positif terhadap peran guru BK dalam
memengaruhi minat mereka untuk mengikuti konseling individual. Hal ini menunjukkan
bahwa kompetensi dan keterampilan guru BK cukup berpengaruh dalam membentuk minat
siswa, meskipun masih ada sebagian kecil siswa yang belum menunjukkan minat optimal.
Guru BK memiliki peran penting sebagai faktor eksternal yang memengaruhi minat peserta
didik dalam memanfaatkan konseling individual, dan peningkatan keterampilan serta
pendekatan profesioanal dari guru BK dapat mendorong peningkatan minat siswa terhadap
konseling individual.

Teman Sebaya

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi minat
peserta didik pada indikator teman sebaya terdapat 1 orang peserta didik (2%) yang berada
pada kategori sangat tinggi, 14 orang peserta didik (28%) yang berada pada kategori tinggi, 34
orang peserta didik (68%) yang berada pada kategori cukup tinggi, 1 orang peserta didik (2%)
berada pada kategori rendah, dan tidak ada seorangpun peserta didik yang berada pada
kategori sangat rendah. (Alhalimi et al., 2024) menunjukkan bahwa faktor eksternal, seperti
pengaruh teman pergaulan, berperan signifikan dalam minat siswa memanfaatkan layanan
bimbingan dan konseling. Teman sebaya yang mendukung dapat meningkatkan minat siswa
untuk mengikuti layanan tersebut. Sikap positif teman sebaya terhadap layanan konseling
individual berkontribusi pada meningkatnya minat siswa untuk memanfaatkan layanan
tersebut. Teman sebaya yang menunjukkan sikap mendukung dapat menjadi faktor
pendorong bagi siswa. Menurut (Devianti, 2015;Mardison, 2016;Nugraha et al., 2019) bahwa
teman sebaya lebih memberikan pengaruh kontribusi terhadap minat melakukan konseling
individual. Jika teman -temannya berminat datang dan memiliki pendapat yang positif
tentang konseling individual, maka peserta didik akan mengikuti apa yang dilakukan oleh
temannya untuk mengikuti konseling individual. Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang
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ada, peserta didik memiliki pandangan yang cukup tinggi terhadap pengaruh teman sebaya
dalam minat memanfaatkan konseling individual. Hal ini menunjukkan bahwa teman sebaya
merupakan faktor eksternal yang cukup berpengaruh terhadap minat siswa dalam mengikuti
konseling individual. Dukungan dan sikap positif dari teman sebaya dapat menjadi faktor
pendorong yang signifikan dalam meningkatkan minat peserta didik untuk mengikuti
layanan konseling individual, terutama dalam lingkungan sosial sekolah yang sangat
dipengaruhi oleh interaksi antar teman.

Sarana dan Prasarana

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi minat
peserta didik pada indikator Sarana dan Prasarana terdapat 0 orang peserta didik (0%) yang
berada pada kategori sangat tinggi, 9 orang peserta didik (18%) yang berada pada kategori
tinggi, 41 orang peserta didik (82%) yang berada pada kategori cukup tinggi, 0 orang peserta
didik (0%) berada pada kategori rendah, dan tidak ada seorangpun peserta didik yang berada
pada kategori sangat rendah. Menurut (Zahara, 2017) ketersediaan sarana dan prasarana yang
memadai berpengaruh signifikan terhadap minat siswa dalam mengikuti layanan bimbingan
dan konseling di sekolah. Semakin lengkap fasilitas yang tersedia, semakin tinggi minat siswa
untuk memanfaatkan layanan tersebut. Ketersediaan ruang konseling individu yang memadai
di sekolah berhubungan positif dengan minat siswa untuk mengikuti layanan konseling
individual. Ruang konseling yang nyaman dan lengkap dapat meningkatkan kenyamanan
siswa dalam berkonsultasi. Menurut (Bahri, 2020) Sarana dan prasarana sangat mendukung
proses konseling di sekolah. Dalam melaksanakan tugasnya di sekolah guru BK memerlukan
berbagai macam faktor pendukung untuk memperlancar proses kinerjanya. Pelaksanaan
layanan yang telah di programkan akan berjalan dengan baik apabila faktor pendukung untuk
mencapai tujuan telah disediakan. Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang ada, peserta
didik menilai sarana dan prasarana yang tersedia untuk konseling individual berada pada
tingkat yang cukup mendukung. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan fasilitas fisik
seperti ruang konseling dan perlengkapan pendukung lainnya turut memengaruhi minat
siswa dalam memanfaatkan konseling individual. Sarana dan Prasarana yang memadai
merupakan faktor eksternal yang berperan penting dalam membentuk minat peserta didik
terhadap konselingan individual, karena fasilitas yang nyaman dan lengkap dapat
menciptakan suasana kondusif yang mendorong siswa untuk lebih terbuka dan aktif
mengikuti proses konseling.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang Faktor yang Mempengaruhi Minat Peserta Didik
dalam Memanfaatkan Konseling Individual di SMP Negeri 1 Lubuk Sikaping dapat di ambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Faktor internal yang mempengaruhi minat peserta didik dalam memanfaatkan konseling
individual berada pada kategori cukup tinggi (86%).
2. Faktor eksternal yang mempengaruhi minat peserta didik dalam memanfaatkan
konseling individual berada pada kategori cukup tinggi (78%).
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